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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN CERPEN DENGAN METODE BERBASIS 
MASALAH (PROBLEM BASED LEARNING) PADA SISWA SMP NEGERI 2 
JUMAPOLO KABUPATEN KARANGGANYAR 
Mudmainah 
Sekolah Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta 
ABSTRAK 
Mudmainah. Pembelajaran Cerpen dengan Metode Berbasis Masalah (Problem Based 
Learning) pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Jumapolo Kabupaten Karangganyar. 
Ada 4 tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai. (1) Mendeskripsikan bentuk 
perencanaan pembelajaran cerpen melalui metode pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning). (2)  Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran cerpen dengan metode 
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). ((3) Menemukan kendala-kendala yang 
ditemui dalam pembelajaran cerpen dengan metode pembelajaran berbasis masalah ( problem 
based learning). (4) Mendeskripsikan solusi yang ditempuk untuk mengatasi kendala 
pembelajaran cerpen dengan metode pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). 
Jenis penelitian ini menggunakan strategi penelitian deskriptif kualitatif. Strategi yang 
digunakan studi kasus. Data berupa kata-kata, ucapan dan perilaku pembelajaran,  hasil 
wawancara, dan catatan lapangan. Sumber data berupa dokumen, sekolah, aktivitas atau 
peristiwa, pembelajaran. Informan baik guru, kepala sekolah, urusan sarana dan prasarana, 
urusan kurikulum maupun siswa. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan analisis dokumen. Uji keabsahan data digunakan  trianggulasi data. Penelitian ini 
meggunakan model analisis interaktif (interaktif model af analisis), yaitu mereduksi data, 
menyajikan data, dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian ini ada 4 hal yang dapat disimpulkan. (1) Perencanaan pembelajaran 
meliputi silabus, RPP, materi ajar, metode penmbelajaran, sumber belajar, dan evaluasi hasil 
belajar di SMP Negeri 2 Jumapolo telah direncanakan dengan lengkap (2) Pelaksanaan 
pembelajaran cerpen dengan metode berbasis masalah (problem based learning) dapat 
berlangsung dengan baik, walaupun belum maksimal. (3) Kendala-kendala yang ditemui 
dalam pembelajaran cerpen dengan metode berbasis masalah (problem based learning) ada 
beberapa hal: rendahnya input siswa, kurangnya penguasaan metode inovatif, belum 
tersedianya sarana multimedia, ruang kelas yang agak luas, terbatasnya buku kumpulan 
cerpen.  (4) Solusi yang diambil mengikutsertakan MGMP, seminar pembelajaran, 
melaksanakan supervisi, dan akan melengkapi sarana multimedia. Upaya lain guru akan 
memanfaatkan media secara maksimal, dan sekolah menambah koleksi buku  kumpulan 
cerpen. 
 








METHOD BASED LEARNING PROBLEMS short stories (PROBLEM BASED 
LEARNING) IN STUDENT SMP Jumapolo DISTRICT STATE 2 
KARANGGANYAR 
Mudmainah 
Graduate School of Muhammadiyah University of Surakarta 
 Mudmainah. Learning Short Story with Problem Based Methods (Problem Based Learning) in Class IX SMP Negeri 2 Jumapolo Karangganyar District. 
There are four objectives of this study were to be achieved. (1) Describe the short story form lesson plans 
through problem-based learning method (problem based learning). (2) Describe the implementation of learning 
stories with problem-based learning method (problem based learning). ((3) Finding the constraints encountered 
in the learning of a short story by method of problem-based learning (problem based learning). (4) Describe 
ditempuk solutions to overcome the obstacles of learning stories with problem-based learning method (problem 
based learning). 
This research uses descriptive qualitative research strategy. The strategy used case studies. Data in the form of 
words, speech and learning behaviors, interviews, and field notes. Data sources include documents, school, 
activity or event, learning. Informants both teachers, principals, business facilities and infrastructure, 
curriculum and student affairs. The technique of collecting data through observation, interviews and document 
analysis. Test the validity of data used triangulation data. This research receipts interactive model (interactive 
model of analysis af), namely reducing the data, presenting data, and draw conclusions. 
The results of this research there are four things that can be inferred. (1) Planning of learning include syllabi, 
lesson plans, teaching materials, methods penmbelajaran, learning resources, and evaluation of learning 
outcomes in SMP Negeri 2 Jumapolo planned to complete (2) The study of short stories by the method based 
on problem (problem based learning) can take place with well, although not maximized. (3) Obstacles 
encountered in learning stories with problem-based method (problem based learning) there are a couple of 
things: lack of student input, kurangnyapenguasaan innovative method, the unavailability of multimedia 
facilities, classrooms rather broad, limited book collection. (4) The solution is taken to include MGMPs, 
instructional seminars, carry out supervision, and will complement the multimedia tools. Other efforts of 
teachers will utilize the media to the fullest, and school add to the collection of the book collection. 
 




Peningkatan kualitas pendidikan menjadi tujuan nasional yang harus kita 
perjuangkan. Kualitas pendidikan yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia yang baik akan berdampak positif 
terhadap proses kehidupan berbangsa dan bernegara di negeri Indonesia ini. Saat ini, 
keadaan pendidikan di Indonesia masih berada di rangking rendah. Oleh karena itu, 
upaya untuk dapat mewujudkan pendidikan yang berkualitas, secara terus-menerus 
dilakukan dengan memperhatikan variasi pola berpikir masyarakat, termasuk pemerhati 
pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan itu akan tercapai.  
Dalam hal ini pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat 
mendasar. Dalam penyelenggaraannya, pendidikan di sekolah melibatkan guru sebagai 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar 
mengajar atau proses pembelajaran.  
Pembelajaran  harus memberikan pengalaman yang bervariasi pada peserta didik, 
tentunya dengan metode yang bervariai pula. Sebuah pembelajaran yang hanya sedikit 
menggunakan metode ceramah dan berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada 
interaksi peserta didik (Mulyasa, 2005:107). Proses pembelajaran yang ada masih banyak 
menerapkan metode konvensional dengan menggunakan ceramah dalam menyampaikan 
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materi. Dengan metode ini siswa hanya akan mendengarkan materi yang disampaikan 
oleh guru.  
Seperti yang terdapat dalam Depdiknas (2003:3), beberapa bahan kajian 
pembelajaran bahasa Indonesia itu meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, 
menulis dan apresiasi sastra. Kegiatan membaca merupakan kompetensi yang harus 
dikembangkan, khususnya membaca sasta. Namun kenyataannya kompetensi tersebut 
belum mendapatkan hasil yang memuaskan. Keterampilan membaca pada prinsipnya 
menunjukkan adanya hubungan antara dua jenis keterampilan yaitu keterampilan 
menulis dengan keterampilan membaca. Bila penulis menuliskan sesuatu, maka orang 
lain (pembaca) sedikit banyak akan telibat di dalamnya (Chusnul Ni'mah 2006:6). Salah 
satu meningkatkan upaya keterampilan membaca adalah dengan membaca sastra 
khususnya cerpen. Cerita pendek habis dibaca dalam sekali duduk  (Kosasih, 2012:34). 
Pemecahannya, kompetensi dasar cerpen dilaksanakan secara kreatif, salah satunya 
dengan metode berbasis masalah (problem based learning) dalam pembelajarannya. Guru 
perlu menguasai metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum yang 
sekarang ini dipakai. 
 Metode merupakan langkah operasional dari strategi pembelajaran yang dipilih 
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sani, 2013:158). Dalam hal ini adalah untuk 
pembelajaran cerpen.  
Bertitik tolak dari latar belakang maka ada 4 rumusan masalah yang ditetapkan.  
1) Perencanaan pembelajaran cerpen melalui metode pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning). 2) Pelaksanaan pembelajaran cerpen dengan metode berbsis 
masalah (problem based learning). 3) Kendala yang ditemui dalam pembelajaran cerpen 
dengan metode berbasis masalah  (problem based learning). 4) Solusi yang ditempuh untuk 
mengatasi kendala dalam pembelajaran cerpen dengan metode berbasis masalah (problem 
based learning). Dalam tulisan ini memaparkan pelaksanaan pembelajaran cerpen dengan 
metode berbsis masalah (problem based learning). 
Penelitian yang relevan yang terkait dengan penggunaan metode dalam 
pembelajaran cerpen dapat dipaparkan berikut ini. Penelitian Wayan Samodana, Ida 
Bagus Sutrisna, Made Sri Indriyani, (2015) dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Projek Based Learning) dalam Pembelajaran Menulis Teks 
Anekdot”. Penelitian ini mengambil subjek guru dan siswa SMA N 3 Singaraja. Metode 
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode dokumentasi, observasi, dan 
wawancara. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perencanaan telah sesuai dengan 
komponen kurikulum yang berlaku, penerapan telah sesuai dengan sintak model 
pembelajaran berbasis masalah, dan membantu bagi guru dan murid. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Wayan adalah pada metode yang 
dipakai sama-sama menggunakan metode Berbasis Masalah. Perbedaan penelitian ini 
terdapat pada objek kajiannya dan jenis pembelajarannya. Penelitian ini tentang 
pembelajaran cerpen sedangkan penelitian Wayan adalah pembelajaran teks anekdot, 
objeknya siswa SMA sedangkan penelitian ini objeknya siswa SMP. 
Penelitian Rizal Fadlal Fadillah, (2012) berjudul “Pembelajaran Menulis Kreatif 
Cerpen dengan Menggunakan Pendekatan Kontekstual di Kelas VII SMP Al-
Husainiyyah Kota Bandung” dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual akan dapat mempermudah proses pembelajaran menulis cerpen 
karena dalam proses pembelajaran menulis kreatif cerpen siswa banyak menemukan 
bahkan menggali sendiri informasi yang dibutuhkan dan diaplikasikan kedalam sebuah 
tulisan. 
 Penelitian Radityatama Santika, (2010) berjudul Pengembangan Bahan Ajar 
Menulis Cerpen dengan Strategi Pembelajaran Kuantum untuk Siswa Kelas IX SMP. 
Simpulan penelitian pengembangan ini adalah Rrencana Proses Pembelajaran dan bahan 
ajar dikembangkan dengan strategi pembelajaran kuantum dan hasil uji menunjukkan 
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produk RPP dan bahan ajar tergolong layak dan dapat diimplementasikan. Beberapa 
penelitian diatas merupakan upaya penerapan sebuah metode inovatif untuk pencapaian 
tujuan pembelajaran. Mayoritas metode yang dipakai menghasilkan pengaruh positif 
dalam pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan penyediaan kondisi yng mengakibatkan terjadinya 
proses belajar pada diri peserta didik (Sani, 2013:40). Agar tercapai perkembangan yang 
maksimal baik peserta didik maupun guru sebagai pendidik harus dapat menciptakan 
kondisi yang kondusif. Tanggung jawab belajar ada pada diri siswa, sedangkan guru 
bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yang mendorong prakarsa, motivasi, dan 
tanggung jawab siswa untuk belajar (Suyono dan Hariyanto, 2011:14). Jadi antara guru 
dengan siswa ada sinergi yang positif dalam terjadinya proses pembelajaran. 
Cerpen adalah salah satu genre sastra di samping novel, puisi dan drama. Cerpen 
adalah cerita atau rekaan (fiktion), disebut juga teks naratif (narrative text) atau wacana 
naratif (narrative discourse) (Nurgiyantoro, 2007:2). Fiksi berarti cerita rekaan (khayalan) 
yang merupakan cerita naratif yang isinya tidak menyarankan sejarah (Abram dalam Al-
Ma'ruf, 2010:15), atau tidak terjadi yang sesungguhnya di dunia nyata. Peristiwa, tokoh, 
dan tempat dalam fiksi adalah setting dan tokoh yang imajinatif. 
Metode berbasis masalah (problem based learning) merupakan metode pembelajaran 
untuk mencapai tujuan belajar. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
berbasis masalah (problem based learning) memiliki beberapa manfaat (Amir, 2009:27). 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan metode yang efektif untuk mengajarkan 
proses berpikir tingkat tinggi.  
 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah “suatu tulisan mengenai penelitian, disebut ilmiah 
apabila pokok-pokok pikiran yang dikemukakan disimpulkan melalui prosedur yang 
sistematis dengan menggunakan pembuktian yang meyakinkan, oleh karena itu 
dilakukan dengan cara objektif dan berbagai pengujian” (Winarno, 1990:26).  
Berdasarkan permasalahan yang lebih menekankan pada proses dan makna, 
maka jenis penelitian ini menggunakan strategi penelitan kualitatif deskriptif. Penelitian 
deskriptif (descriptive research) bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau 
fenomena-fenomena apa adanya (Sukmadinata, 2012:18). Penelitian deskriptif ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggambarkaan keadaan secara naratif   
kualitatif. Penelitian kualitatif untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjek penelitian pada konteks tertentu yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode (Moleong, 2007:6). Stategi yang digunakan studi kasus, lebih mengarah 
pada studi kasus terpancang (embedded research and case study) yaitu penelitian yang tetap 
terfokus pada masalah yang dirumuskan, tidak merubah arah (Sutopo, 2002:183).   
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Jumapolo Karanganyar. Waktu 
pelaksanaan penelitian dimulai bulan September sampai Oktober 2015. Subjek 
penelitian mencakup semua pihak yang dapat memberikan informasi yang diperlukan 
dalam penelitian ini sedangkan  objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran. Data 
penelitian ini berupa informasi yang berbentuk kata, frasa, kalimat, dan wacana bukan 
angka-angka (Moleong, 2007:11). Data penelitian ini berupa catatan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumen. Sumber data dalam penelitian berupa dokumen,  SMP Negeri 
2 Jumapolo, peristiwa dan perilaku dalam pembelajaran, informan baik guru, kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah urusan sarana dan prasarana, wakil kepala sekolah urusan 
kurikulum maupun siswa. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan analisis dokume  
uji keabsahan data dalam penelitian ini digunakan trianggulasi data untuk mendapatkan 
data yang sejenis yang teruji kemantapan dan kebenarannya. Penelitian ini meggunakan 
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model analisis interaktif (interaktif model af analisis), yaitu mereduksi data, menyajikan data, 
dan menarik kesimpulan Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2007:336). Prosedur 
penelitian dilakukan dengan cara bertahap. Mulai dari mengamati dokumen persiapan 
pembelajaran, peneliti mencermati rancangan/rencana pembelajaran yang dibuat oleh 
guru, mengamati proses pembelajaran. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan analisis interaktif (interaktif model af analisis), yaitu mereduksi data, 
menyajikan data, dan menarik kesimpulan maka dapat didiskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran cerpen dengan metode berbsis masalah (problem based learning) seperti di 
bawah ini. 
Kegiatan pembelajaran jam ke 7- 8 di kelas IXa Guru Ibu Herri Hastuti. 
Kompetensi dasar menemukan tema, latar, dan penokohan pada cerpan dalam satu 
kumpulan cerpen. Indikator yang ingin dicapai mampu menyimpulkan tema cerpen, 
mampu menemukan latar cerpen dengan bukti faktual, dan mampu menemukan 
karakter tokoh cerpen dengan bukti yang meyakinkan. Pembelajaran dibagi atas kegiatan 
awal berupa apersepsi, kegiatan inti berupa eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, serta 
kegiatan akhir. 
3.1 Kegiatan Awal 
Guru masuk kelas, siswa dalam kondisi tenang. Guru mengabsen siswa dan 
ternyata hari itu nihil, tidak ada siswa yang tidak masuk sekolah.  Ketika memulai 
pembelajaran guru menyampaikan tujuan pembelajaran hanya dibacakan saja. Ketika 
saya tanyakan mengapa tujuan pembelajaran tidak ditulis dan hanya dibacakan saja, 
berikut jawabannya. 
 
(1) “Saya kira dengan saya sampaikan secara lisan anak-anak sudah mengetahui, tetapi 
terkadang tujuan juga saya tulis” (01/D/W/GR1). 
Selain menguasai materi seorang guru harus mampu memaksimalkan 
penggunaan alat sebagai media pembelajaran. Lebih efektif apabila tujuan pembelajaran 
kali itu dituliskan dan tidak sekedar dibacakan. Penyampaian tujuan secara lisan anak 
kurang merespon apa yang disampaikan guru. Begitu dia mendengar, kalau tidak dicatat 
akan tidak berbekas dalam angan-angannnya. Dengan penyampaian tujuan secara lisan 
mungkin hanya anak-anak tertentu yang mampu untuk mengerti. Terbukti dari respon 
siswa ketika saya tanyakan tentang apa tujuan guru ketika mengajar, seorang siswa 
mengatakan bahwa dia tidak tahu, siswa yang lain tahu tetapi kurang begitu paham. 
Demikian pendapat para siswa tersebut. 
 
(1) “Maaf saya kurang begitu dengar, dan kebetulan di papan tidak ditulis. Jadi saya juga 
belum tahu” (01/D/W/SW2). 
 
Siswa yang lain mengatakan bahwa dia tahu tetapi kurang begitu paham, ketika 
saya tanyakan apakah dia tahu tujuan pembelajaran kali itu dia menjawab: 
 
(2) “Tahu, sekilas tadi saya dengar bahwa tujuannya yaitu dapat membaca buku 
kumpulan cerpen dan menunjukkan keterkaitan antarunsur cerpen” (01/D/W/SW1). 
Dari jawaban siswa menyiratkan bahwa tujuan pembelajaran yang hanya 
dibacakan saja anak tidak mengetahuinya, yang kebetulan mendengarpun merasa bahwa 
dirinya kurang paham akan tujuan yang disampaikan oleh guru. Dari hasil wawancara 
diketahui bahwa anak lebih mengharapkan kalau tujuan pembelajaran dituliskan.  
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Setelah menyampaikan tujuan pembelajaran guru bertanya jawab tentang cerpen. 
Misalkan guru menanyakan “ Apakah kalian tahu apakah cerpen itu? Murid menjawab 
apa yang ditanyakan guru. 
(2) “Tahu, cerpen itu cerita pendek yang sekali saja dibaca selesai, tidak seperti novel 
yang panjang” (02/D/W/SW1).  
 
Siswa yang lain menyatakan, bahwa: 
 
(3) “Cerpen itu certa pendek” (03/D/W/SW2). 
 
Cerpen yang anak ketahui sekedar pengertian bahwa cerpen itu cerita pendek. 
Ada yang lebih sempurna jawabannya, dia menyatakan  bahwa cerpen adalah cerita 
pendek yang apabila ketika kita baca selesai dalam sekali duduk. Berbeda dengan novel 
yang membutuhkan waktu lama untuk membacanya. Berikut jawaban siswa lain ketika 
ditanya tentang cerpen. 
 
(2) “Tahu, cerpen itu cerita pendek yang sekali saja dibaca selesai, tidak seperti novel 
yang panjang” (02/D/W/SW1). 
 
Dalam apersepsi, seorang guru harus menguasai keterampilan bertanya yang 
baik. Pertanyaan yang baik akan menciptakan pembelajaran lebih efektif, menarik, dan 
menyenangkan. Pada setiap tahap kegiatan pembelajaran guru dituntut untuk membuat 
pertanyaan yang berkualitas. Menurut Mulyasa keterampilan bertanya yang dimiliki oleh 
guru meliputi keterampilan bertanya dasar dan keterampilan bertanya lanjutan. 
Keterampilan bertanya dasar mencakup pertanyaan yang jelas dan singkat, pemberi 
acuan, pemusatan perhatian, pemindahan giliran, penyebaran pertanyaan (ke seluruh 
kelas, ke peserta didik tertentu, dan ke peserta didik yang lain untuk menanggapi 
jawaban (2005:71). Dapat disimpulkan bahwa, seorang guru ketika bertanya tidak boleh 
asal bertanya tetapi pertanyaan tetap harus memperhatikan dasar-dasar keterampilan 
bertanya yang benar. 
Guru mengajukan pertanyaan dalam apersepsi sudah bagus. Pertanyaan 
disampaikan dengan jelas sehingga siswa dapat memahami apa yang ditanyakan guru. 
Namun, jawaban dari siswa itu hanya untuk gurunya saja, maksudnya jawaban 
pertanyaan tadi belum dilemparkan ke siswa yang lain untuk memberikan tanggapan. 
Seharusnya itu dilakukan guru untuk memotifasi siswa yang lain. 
Kebiasaan membaca di kalangan siswa di sekolah ini memang kurang tinggi. 
Terbukti sekedar membaca cerpen saja belum pernah, bahkan yang menyatakan suka dia 
membaca cerpen ketika mendapatkan tugas dari guru saja. Anak masih belum bisa 
membedakan antara cerpen, dongeng, fabel, si kancil dan lain-lain, ada sebagian anak 
tidak tahu seperti apa cerpen. Terbukti ketika ditanya apakah dia suka cerpen, dia 
menjawab: 
 
(3) “Saya suka, tetapi saya jarang membaca cerpen” (03/D/W/SW1).  
 
Kepada siswa yang suka tetapi jarang membaca saya tanyakan lagi cerpen apa yang kamu 
sukai? 
 
(1) “Cerpen yang saya baca Si Kancil, Keong Mas, Legenda” (04/D/W/SW1). 
 
Dilihat dari jawaban siswa selama ini yang mereka baca adalah seputar prosa 
lama atau cerita lama bukan prosa baru, cerpen yang sudah modern. Jadi tidak aneh jika 
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mereka tidak tahu seperti apakah cerpen itu. Kemudian saya bertanya kepada anak yang 
suka membaca, apakah kamu suka membaca cerpen, dia menjawab: 
 
(3) “Suka, tetapi tergantung dari tema cerpen. Tetapi jarang sekali membaca karena 
bacaannya panjang” (03/D/W/SW2). 
 
 Lebih jauh dia menjawab bahwa dia suka membaca cerpen-cerpen remaja yang 
bertemakan persahabatan. Benar adanya anak menjawab suka dengan cerpen yang 
bertema persahabatan, sepanjang dalam buku paket materi cerpen hanya menyediakan 
materi itu. Sementara anak tidak pernah mencari sumber bacaan dari luar khususnya 
membaca cerpen.  
Dibutuhkan memahamkan dengan penekanan pembeda yang bisa membawa 
anak tahu cerpen. Siswa akhirnya dapat membedakan antara cerpen dengan karya lain 
seperti yang dikatakan anak mengenai prosa lama. Pada akhirnya anak dapat 
mengidentifikasikan itu prosa lama, itu prosa baru sehingga diharapkan anak tahu 
cerpen yang sesungguhnya, salah satunya upaya dilakukan dengan metode pembelajaran 
berbasis masalah ( problem based ) ini. 
 
(1) “Siang itu guru mangajarka cerpen yang berjudul” Misteri Dua Karcis Pertunjukan”. 
Guru menerangkan sekilas mengenai cerpen” (01/D/Dok/GR2) 
 
3.2 Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti guru melakukan eksplorasi dengan memfasiltasi peserta didik 
untuk membaca cerpen yang ada dalam buku paket. Guru kembali menerangkan materi 
diawali dari menjelaskan unsur-unsur pembangun cerpen yaitu unsur intrinsik dan 
ekstrinsik dengan tujuan mengingatkan tentang unsur-unsur pembangun sastra kususnya 
cerpen yang telah dipelajari anak. Bersama peserta didik mengaitkan antarunsur cerpen 
yang diterangkan guru. 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa secara acak. Materi yang 
diterangkan, siswa yang merasa mampu menjawab mengacungkan tangan. Misalnya guru 
menanyakan dengan pertanyaan sebagai berikut: ”Cerpen dibangun atas berapa unsur, 
sebut dan jelakan? Anak dapat menjawabnya, bahwa cerpen dibangun atas 2 unsur, yaitu 
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Dari dua unsur itu anak lebih dapat menyebut dan 
menjelaskan unsur intrinsiknya saja. Dalam kondisi ini ada terjadi interaksi antara guru 
dengan siswa agak dominan, tetapi antara siswa dengan siswa sangat minim. Mengenai 
pembelajaran cerpen di kelas sembilan, hasil dari pemahaman siswa dapat dikatakan 
baik. Seperti pernyataan guru kelas IX berikut ini. 
 
(6) “Pembelajaran cerpen di kelas sembilan lumayan baik hasilnya terumama  mengenai 
unsure-unsur pembangun cerpen, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik tetapi biasanya 
seputar unsur intrinsiknya saja yang lebih dominan” (03/D/W/GR3) 
 
Setelah melakukan apersepsi seperlunya guru  memberikan pengarahan, motivasi, 
serta mengarahkan siswa untuk mempersiapkan sumber dan sarana pembelajaran yang 
dibutuhkan (buku paket). Ketika saya konfirmasi mengapa menggunakan buku paket 
beliau menjelakan demikian. 
 
(1) “Materi di buku lebih simple” (03/D/W/GR1). 
 
Dalam rencana yang disusun disebutkan sumber belajarnya buku paket, media 
masa, dan kumpulan cerpen. Namun kenyataannya yang dipakai hanya buku paketnya 
saja. Pembelajaran yang benar, kalau cerpen itu diambil dari buku kumpulan cerpen 
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seharusnya guru menunjukkan buku kumpulan cerpen tersebut. Sayangnya, buku 
kumpulan cerpen yang dirujuk dalam buku paket itu, yaitu yang berjudul “Teman dalam 
Kegelapan” tidak dipunyai sekolah sehingga guru saat pembelajaran tidak dapat 
menunjukkan sumber cerpen yang diajarkan. 
Ketika rujukan tidak ada sebenarnya guru dapat mencari materi cerpen yang jelas 
ada sumber rujukannya, karena sesuai dengan kompetensi dasarnya “ mengajarkan 
cerpen dari buku kumpulan cerpen”. Guru dapat mengambil sumber dari koran, 
internet atau yang lainnya. Selin itu dengan materi dari sumber selain buku paket 
membuat anak tidak bosan dan tidak menjemukan. Anak akan lebih tertantang untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Apalagi kondisinya saat jam terakhir. 
 
Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok dengan jumlah anggota per kelompok 
5 dan 6 orang siswa. Pembentukan kelompok berdasarkan posisi duduk, tidak diacak. 
Ketika saya konfirmasi kenapa pembagian kelompok tidak diacak, guru menjawab 
memberikan jawaban berikut ini. 
 
(4) “Tidak mudah membuat kelompok untuk berdiskusi, butuh waktu yang agak lama 
hanya untuk berpindah tempat bergabung dengan kelompok, bisa jadi tujuan 
pembelajaran tidak tercapai”. (04/D/W/GR4). 
 
Pembagian kelompok yang demikian secara teknis memang praktis tetapi tidak 
variatif. Artinya, seharusnya kelompok dibentuk secara acak agar setiap kelompok 
mendapat anggota yang kecerdasannya bervariasi. Pembentukan kelompok berdasarkan 
tempat duduk biasanya siswa yang pandai berada dalam satu tempat duduk yang sama, 
jadi anak pandai bergabung dengan anak yang pandai dan yang kurang pandai dapat 
anggota yang kurang pandai pula. Kelompok yang demikian tidak efektif melakukan 
diskusi, tidak ada kerjasama yang baik saat memecahkan masalah, walau disisi lain kita 
harus memandang siswa itu sama. Mengadakan variasi keterampilan harus dikuasai oleh 
seorang guru. Mengatasi kebosanan peserta didik, agar selalu antusias, tekun, dan penuh 
partisipasi bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta 
mengurangi kejenuhan. 
Menurut Mulyasa, variasi dalam pembelajaran memiliki 4 tujuan. 
1. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standart yang relevan. 
2. Memberikan kesempatan bagi perkembangan bakat peserta didik terhadap berbagai 
hal baru dalam pembelajaran. 
3. Memupuk perilku positif peserta didik terhadap pembelajaran. 
4. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuannya (2005:78). 
 
Jumlah anggota kelompok 5 anak sebenarnya tidak terlalu banyak dan jika semua 
siswa aktif akan terjadi forum diskusi yang baik. Kenyataan di sekolah ini, ketika 
menjelang proses pembentukan kelompok siswa ramai, maka guru mengambil solusi 
pembentukan kelompok berdasarkan posisi duduk. Seperti pernyataan guru saat saya 
konfirmasi mengenai jalannya diskusi tersebut diatas. Resiko pembentuka kelompok 
berdasarkan tempat duduk memeng kelihatan. Saat diskusi kelompok tidak semua 
anggota kelompok aktif menyelesaikan tugas. Ketika saya konfirmasi guru demikian 
tanggapan guru. 
 
(6) “Itulah realitanya, diskusi hanya didominasi oleh anak-anak yang pandai saja, tugas 
kelompok yang seharusnya dikerjakan bersama anggota kelompoknya hanya diselesaikan 




Kondisi yang demikian butuh motifasi dan arahan dari guru ketika proses 
diskusi. Dengan demikian semua anggota akan mampu berkontribusi mengeluarkan 
pendapatnya. Ketika siswa diminta guru untuk menyelesaikan tugas dengan berdiskusi 
mengenai cerpen di buku paket siswa agak kurang semangat, hal ini bisa jadi karena 
siswa bosan membuka buku paket atau siswa bosan dengan pembelajaran yang hampir 
dua jam hanya membaca buku.  
Selama dalam pengamatan guru sudah memanfaatkan media papan tulis tetapi 
menurut saya kurang maksimal. Seharusnya ketika anak-anak menanyakan beberapa 
petanyaan, guru memberi penjelasan  dan menuliskannya jawaban tersebut secara inti di 
papan tulis. Ketika saya tanyakan mengapa tidak banyak memanfaatkan papan tulis guru 
menjawab  
 
(5) “Karena diawal sudah saya terangkan dan materi cerpen sudah di buku paket, jadi 
anak-anak tinggal membaca materi yang lengkap di buku paket” (05/D/W/GR5). 
 
Apabila poin-poin penting dituliskan guru di papan tulis, menurut saya akan 
lebih dapat membantu siswa mengerti materi yag disampaikan. Selain mendengar siswa 
menulis materi tersebut, sehingga anak mudah mengingat dan itu akan lebih membekas 
dalam ingatannya.  
 Siswa diberi tugas untuk mengidentifikasi tema, latar, dan penokohan serta 
implementasinya dalam teks cerpen.  Saat presentasi setiap kelompok mengutus dua 
angotanya. Anggota yang lain ikut membantu menjawab pertanyaan kelompok lain 
cukup dari tempat duduk saja. Ketika presentasi semua kelompok memberikan 
pertanyaan, tanggapan walau pertanyaan yang disampaikan kurang berkualitas. Ketika 
saya tanyakan kepada guru apakah dalam setiap diskusi ketika presentasi semua 
kelompok memberikan tanggapan. 
(9) “Guru menjawab Ya, paling tidak ada satu yang mewakili dari kelompok untuk 
memberi tanggapan” (08/D/W/GR8). 
 
Guru harus pintar-pintar memotivasi kelompok, memfasilitasi antara kelompok 
yang presentasi dengan kelompok lain agar ada keaktifan, seperti yang dilakukan Ibu 
Herri tersebut. Dengan motivasi terus menerus akan terjadi tanya jawab yang saling 
memberi reaksi dan respon antar kelompok. 
 
3.3 Kegiatan akhir 
 
Mengakhiri pelajaran merupakan kegiatan yang harus dilakukan. Selesai 
presentasi guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. Guru 
bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan 
penguatan dengan bertepuk tangan bagi kelompok yang paling benar presentasinya. 
Guru bersama siswa memberikan penyimpulan pembelajaran cerpen kali itu. Sebelum 
ditutup proses pembelajaran guru melakukan evaluasi untuk mengetahui apakah tujuan 
pembelajaran tercapai atau belum. Guru menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang 
harus dipelajari dan tugas yang harus dikerjakan yaitu belajar tentang cerpen untuk 
ulangan pertemuan berikutnya. Guru mengadakan post test dengan pertanyaan lisan. 
Ketika saya konfirmasi mengapa ada pos tes, Ibu Herri menjawab memberikan jawaban 
seperti berikut ini. 
 





Menurut Raplh Tyler (1950) evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan 
data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan 
sudah tercapai (dalam Arikunto, 2013:3). Evaluasi hasil belajar selalu dikaikan dengan 
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran. Seberapa jauh kegiatan belajar mengajar dapat 
dicapai oleh siswa dapat diketahui dari hasil evaluasi yang dilakukan. Pembelajaran 
cerpen di sini menjadi objek evaluasi. Seberapa jauh anak menguasai materi cerpen 
dapat diketahui setelah diadakannya evaluasi. Alat evaluasi yang digunakan yaitu dengan 
tes dan non tes. Non tes dilakukan secara Tanya jawab lisan ketika proses pembelajaran 
berlangsung, dilakukan penilaian secara langsung. Dengan tes, penilaian dilakukan secara 
tertulis setelah akhir kegiatan belajar mengajar kompetensi dasar pembelajaran cerpen. 
Ulangan dilaksanakan pada  pertemuan ke-2 pada hari Rabu jam ke-3 dan 4 tanggal, 07 
Oktober 2015 dan hasil ulangan terlampir. Ketika saya konfirmasi mengenai kegunaan 
ulangan demikian pendapatnya. 
 
(9) “Hasil evaluasi sebagai penentu siswa mana yang ikut remidi dan siswa mana yang 
berhasil menyerap pembelajaran yang berlangsung” (09/D/W/Gr9).  
 
Berarti ada remidi setiap akhir ulangan bagi siswa yang belum tuntas. Batas 
tuntas maple Bahasa Indonesia disini 7.5 ada beberapa anak yang nilainya dibawah batas 
tuntas tetapi tidak banyak. Prosentase yang diatas  batas tuntas lebih dari 75% siswa. 
Remidi sering dilakukan, tetapi sebaliknya pengayaan jarang sekali dilakukan khususnya 
akhir evaluasi setiap kompetensi dasarnya. 
 
(10) “Ada remidi bagi siswa yang belum tuntas” (10/D/W/Gr10). 
 
(11) “Seharusnya siswa diberikan pengayaan, tetapi selama ini belum pernah saya 
lakukan”(09/D/W/Gr11). 
 
Dalam praktiknya guru merasa kesulitan antara membuat tugas remidi dengan 
tugas pengayaan. Remidipun dilakukan hanya dengan mengulang menjawab pertanyaan 
yang sama. Seharusnya remidi hanya pada indicator yang belum tercapai saja, kenyataan 
yang ada demikian adanya. Akhir pelajaran guru memberikan tugas rumah untuk siswa. 
Berikut pernyataannya. 
 
(11) “Tugas rumah selalu saya berikan, karena siswa di daerah sini mau belajar kalau ada 
PR dari guru saja, walau terkadang tugas rumahnya hanya perintah untuk membaca 
materi pada kompetensi dasar tertentu yang akan saya belajarkan pada pertemuan 
berikutnya”. (09/D/W/Gr11), selain itu juga ada alasan lain. 
 
(10) “Tujuan saya agar anak siap saat saya terangkan pada pertemuan dengan 
Kompetensi Dasar yang sudah mereka baca terlebih dahulu”.  (10/D/W/Gr10). 
 
Undang-Undang Repubik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 bab XI pasal 39 
dinyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan (dalam Sufanti, 2012:3). Dapat dikatakan bahwa dari 
proses yang sudah direncanakan, pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi paedogogiknya.   Pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan apa yang 
direncanakan, hanya saja pada sumber belajar tidak sesuai dengan yang ada pada 
perencanaan. Seperti pendapat Munadi yang menyebutkan fungsi media pembelajaran 
salah satunya yaitu sebagai sumber pembelajaran. Sumber belajar adalah komponen 
sistem intruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan yang 
11 
 
manahal itu dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (dalam Sufanti, 2012:56). Akan 
lebih memuaskan jika pelaksanaan pembelajaran persis seperti apa yang direncanakan. 
 
 
4. Simpulan dan Saran 
Dengan terselesaikannya pembuatan tesis yang berjudul “Pembelajaran Cerpen 
dengan Metode Berbasis Masalah (Problem Based Learning) pada Siswa Kelas IX SMP 
Negeri 2 Jumapolo Kabupaten Karanganyar”, berikut kesimpulannya. 
Pelaksanaan pembelajaran cerpen dengan metode berbsis masalah (problem based 
learning) dapat berlangsung dengan baik. Ada interaksi antara guru dengan murid dan 
antara murid dengan murid walaupun belum maksimal. Ketika pembentukan kelompok 
sebaiknya acak, jangan dikelompokkan sesuai posisi duduk agar siswa pandai tidak 
terkonsentrasi. Pembentukan kelompok yang acak dapat menciptakan variasi baru yang 
membuat siswa tidak bosan, siswa akan antusias belajar, tekun,dan penuh partisipasi. 
Agar dapat memfasilitasi siswa saat pembelajaran guru harus menguasai keterampilan 
bertanya, mengadakan variasi dari berbagai unsur pembelajaran agar dapat tercapai 
tujuan dari kompetensi dasar yang disampaikan. Salah satunya variasi penggunaan 
sumber yang tampak masih belum dilakukan. Sumber hanya satu yang dipakai yaitu 
buku paket, padahal dalam rencana ada 3 sumber. Selain itu guru harus dapat 
memanfaatkan papan tulis dengan baik agar materi lebih dimengerti siswa. Prosentasi 
penggunaan media harus proporsional dlam segala hal. 
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